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ANALISIS PERAMALAN  PENJUALAN BUKU PELAJARAN JENIS LKS 





Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui peramalan penjualan produk LKS pada CV. Harapan Baru 
dengan menggunakan metode Single Moving Averages, Exponential 
Smoothing, Weighted Moving Averages dan Trend Projection pada bulan 
April 2011; Untuk mengetahui forecast error dari peramalan tersebut; 
Untuk mengetahui metode peramalan yang tepat dalam menentukan 
besarnya penjualan produk LKS pada bulan April 2011. 
Penentuan peramalan penjualan produk LKS pada bulan April 
2011, dengan metode peramalan yang tepat. Metode peramalan yang 
digunakan adalah metode Single Moving Averages periode 3 bulanan, 
Exponential Smoothing (α = 0.1; α = 0.5; α = 0.9), Weighted Moving 
Averages periode 3 bulanan dan Trend Projection. Untuk pengukuran 
kesalahan (error) menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD) dan 
Mean Square Error (MSE). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 
yang paling tepat diterapkan pada CV. Harapan Baru adalah Trend 
Projection, karena memiliki tingkat kesalahan atau error yang paling kecil 
dibandingkan metode Single Moving Averages 3 bulanan, Exponential 
Smoothing (α = 0.1; α = 0.5; α = 0.9), Weighted Moving Averages 3 
bulanan. Hasil peramalan penjualan dengan metode Trend Projection 
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Objectives to be achieved in this study were: To determine product 
sales forecasting LKS on the CV. Harapan Baru using the Single Moving 
Averages, Exponential Smoothing, Weighted Moving Averages and Trend 
Projection in April 2011; To determine the forecast error of forecasting; To 
determine the appropriate forecasting method in determining the amount 
of product sales in April 2011 LKS. 
Determination of product sales forecasting worksheets in April 
2011, with the right forecasting method. Forecasting method used is a 
Single Moving Averages 3 month period, Exponential Smoothing (α = 0.1; 
α = 0.5; α = 0.9), Weighted Moving Averages 3 month period and Trend 
Projection. For the measurement error (error) using the Mean Absolute 
Deviation (MAD) and Mean Square Error (MSE). 
Based on this research can be concluded that the most appropriate 
method is applied to the CV. Harapan Baru is a Trend Projection, because 
it has an error rate or the smallest error compared to the method Single 
Moving Averages 3 month period, Exponential Smoothing (α = 0.1; α = 
0.5; α = 0.9), Weighted Moving Averages 3 month period. The results of 
sales forecasting method Trend Projection is 372.786 LKS, amounting to 
128.138,1 MAD and MSE of 20.044.690.000. 
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A. Latar Belakang 
Sebuah perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan konsumen 
dan sekaligus untuk mendapatkan keuntungan dari usaha tersebut. 
Selain untuk mendapatkan keuntungan juga bertujuan untuk 
membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran 
dengan membuka lapangan pekerjaan serta bertujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan hidup perusahaan 
di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan itu semua, pemimpin 
perusahaan harus menetapkan suatu kebijakan yang tepat dalam 
mengelola perusahaan 
Perusahaan memiliki pandangan atau harapan agar pada masa 
yang akan datang mengalami perubahan, yang dimaksud perubahan 
di sini adalah perubahan ke arah yang lebih baik atau bisa dikatakan 
mengalami perkembangan. Hal ini menjadi salah satu faktor 
pendukung bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
menuju kearah perkembangan pada masa yang akan datang. 
Keputusan yang diambil seorang manajer akan mempengaruahi 
suatu perusahaan di masa yang akan datang. Untuk mengetahui 
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yang harus dikerjakan oleh suatu  perusahaan maka seorang manajer 
harus dapat meramalkan permintaan atas produk yang dihasilkannya 
untuk periode berikutnya. Dalam mengambil keputusan, para manajer 
selalu berusaha membuat estimasi yang baik tentang apa yang terjadi 
di masa yang akan datang. Perencanaan yang efektif baik untuk 
jangka panjang maupun jangka pendek bergantung pada peramalan 
permintaan untuk produk perusahaan tersebut. 
Kegiatan untuk mengetahui atau memperkirakan apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang disebut dengan peramalan 
(FORECASTING). Oleh karena itu perusahaan perlu meramalkan apa 
yang terjadi pada masa yang akan datang, hal ini dikarenakan untuk 
menentukan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Fungsi dari 
peramalan adalah untuk pengambilan keputusan. 
Menurut Reinder dan Heizer (2005) peramalan adalah seni dan 
ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa yang akan datang. Selain 
itu menurut Sumayang (2003) peramalan adalah perhitungan yang 
objektif dan dengan menggunakan data-data masa lalu, untuk 
menentukan sesuatu di masa yang akan datang, sedangkan menurut 
Nasution (2003) peramalan adalah proses untuk memperkirakan 
beberapa kebutuhan di masa yang akan datang yang meliputi 
kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang 
dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang dan jasa. 
Oleh karena itu perusahaan perlu meramalkan apa yang terjadi pada 
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masukan yang sangat berarti dalam menentukan kebijakan 
perusahaan. Peramalan dilakukan bertujuan agar bisa meminimumkan 
kesalahan meramal. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, 
manajemen perusahaan membuat peramalan permintaan produk. 
Peramalan permintaan ini merupakan peramalan tentang jumlah 
produk yang akan di pesan atau diminta pada periode yang akan 
datang. Peramalan tersebut diperoleh dari data penjualan produk 
sebelumnya. 
Dengan adanya peramalan, maka perusahaan dapat mencapai 
tujuan serta pengambilan keputusan dalam produksinya, namun dalam 
kegiatan peramalan memerlukan penerapan metode-metode, hal ini 
bertujuan agar dapat mengetahui permintaan yang akan datang dan 
meminimumkan kesalahan peramalan. Akibat terjadinya perencanaan 
produksi yang kurang tepat akan menyebabkan ketidaksesuaian 
kuantitas dan kualitas produk dengan permintaan pasar. 
CV. Harapan Baru yang beralamat di Ceplukan Rt. 01/XVI 
Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar bergerak dalam bidang 
percetakan. Produk yang dihasilkan oleh CV. Harapan Baru berupa 
buku-buku pelajaran seperti LKS (Lembar Kerja Siswa), dan buku 
materi. Selain buku-buku pelajaran, CV. Harapan Baru juga 
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Dalam penelitian ini penulis ingin melakukan penelitian terhadap 
produk LKS (Lembar Kerja Siswa). Pemilihan produk LKS dikarenakan 
CV. Harapan Baru merupakan perusahaan percetakan spesialis LKS. 
Produk LKS juga memiliki volume produksi dan penjualan  yang 
berfluktuasi dari bulan ke bulan, sehingga mengantarkan CV. Harapan 
Baru pada kondisi permintaan masa depan yang penuh dengan 
ketidakpastian. Untuk itu CV. Harapan Baru perlu melakukan suatu 
peramalan penjualan guna menentukan berapa jumlah produk yang 
harus diproduksi dan dijual, sehingga dapat memperkecil resiko 
kerugian dengan pemilihan metode peramalan yang tepat. Selama ini 
CV. Harapan Baru belum melaksanakan peramalan penjualan secara 
efektif dan efisien untuk menentukan perencanaan penjualan. Atas 
dasar latar belakang masalah di atas maka penulis mengambil judul 
“ANALISIS PERAMALAN PENJUALAN BUKU PELAJARAN JENIS 
LKS PADA CV. HARAPAN BARU KARANGANYAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan bahwa pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Berapakah peramalan penjualan produk LKS dengan metode 
Single Moving Averages, Exponential Smoothing dengan alpha (α= 
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Projection pada CV. Harapan Baru Karanganyar untuk periode 
yang akan datang ? 
2. Berapakah forecast error dari hasil peramalan dengan keempat 
metode di atas? 
3. Metode peramalan apa yang tepat untuk menentukan penjualan 
produk LKS di periode yang akan datang pada CV. HARAPAN 
BARU ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian yang 
telah dilakukan hasilnya dapat memberikan manfaat yang sesuai 
dengan apa yang dikehendaki. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peramalan penjualan produk LKS dengan 
metode Single Moving Averages dan Exponential Smoothing 
dengan alpha (α=0.1; α=0.5; α=0.9), Weighted Moving Averages 
dan Trend Projection pada CV. Harapan Baru yang akan datang. 
2. Untuk mengetahui forecast error dari hasil peramalan dengan 
keempat metode di atas. 
3. Untuk mengetahui metode peramalan yang tepat dalam 
menentukan besarnya penjualan produk LKS di periode yang akan 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan 
a. Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam 
pengambilan kebijakan yang tepat, khususnya dalam peramalan 
jumlah penjualan yang selanjutnya digunakan sebagai dasar 
perencanaan produksi yang akan datang. 
b. Dapat membantu perusahaan dalam menentukan metode 
peramalan yang tepat dan untuk mengetahui tingkat penjualan 
pada periode yang akan datang. 
2. Bagi Penulis 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman dengan menerapkan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan khususnya 
tentang metode peramalan. 
b. Menambah wawasan berfikir mengenai masalah-masalah yang 
terjadi di perusahaan dan mencoba untuk mencari solusinya 
3. Bagi Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
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E. Metode Penelitian 
1. Objek penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada CV. HARAPAN BARU, 
merupakan perusahaan percetakan yang beralamat di Ceplukan 
RT 01/XVI Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar. 
2. Sumber data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpukan dan disatukan 
secara langsung dari obyek yang diteliti dan untuk kepentingan 
studi yang bersangkutan (Suparmoko, 1999). Dalam penelitian 
ini data yang diperoleh secara langsung dari CV. Harapan Baru 
saat melakukan pengamatan adalah : 
1) Laporan mengenai visi misi dan tujuan perusahaan. 
2) Laporan mengenai aspek pemasaran perusahaan. 
3) Laporan mengenai proses produksi. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan disatukan 
oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai 
instansi lain (Suparmoko, 1999). Adapun data yang diperoleh 
adalah : 
1) Sejarah berdirinya CV. Harapan Baru. 
2) Struktur Organisasi CV. Harapan Baru. 
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3. Teknik pengumpulan data. 
a. Metode Observasi 
Yaitu pengamatan lapangan secara langsung dalam hal ini 
dapat dilakukan oleh mahasiswa dengan cara magang kerja. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan 
pencatatan langsung mengenai kegiatan yang dilakukan CV. 
HARAPAN BARU untuk menunjang data dalam masalah yang 
diteliti. 
b. Metode Wawancara 
Yaitu melakukan tanya jawab dengan karyawan yang 
berhubungan langsung dengan proses produksi beserta 
petugas yang bersangkutan dalam lingkungan perusahaan. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan 
pimpinan produksi dan karyawan CV. HARAPAN BARU 
mengenai proses produksi dan penjualan LKS periode lalu, 
yang digunakan untuk memberikan gambaran umum penelitian 
serta meramalkan penjualan bulan berikutnya. 
c. Metode Studi Pustaka 
Metode studi pustaka adalah teknik untuk memperoleh 
informasi dengan menelusuri literatur yang ada, dan menggali 
teori-teori yang telah berkembang. Dalam penelitian ini penulis 
mempelajari literatur yang berkaitan dengan peramalan dan 
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4. Teknik Analisis Data 
Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam peramalan yang 
akurat dan tepat. Pertama adalah pengumpulan data, data harus 
relevan agar peramalan yang dihasilkan bisa memberikan informasi 
yang akurat. Kedua adalah pemilihan teknik yang tepat. 
Metode Single Moving Averages, Metode Exponential dan 
Weighted Moving Averages merupakan metode dengan teknik 
peramalan kuantitatif statistik yang pada umumnya menggunakan 
data historis yang menitikberatkan pada pola, perubahan pola, dan 
faktor gangguan (disturbances) yang disebabkan oleh pengaruh 
acak (random). Metode Trend Projection menyesuaikan sebuah 
garis trend pada sekumpulan data masa lalu, dan kemudian 
diproyeksikan dalam garis untuk meramalkan masa depan (Render 
dan Heizer, 2005) 
Berdasarkan uraian di atas teknik analisis data yang digunakan 
oleh penulis mengenai peramalan penjualan pada produk LKS 
pada CV. HARAPAN BARU KARANGANYAR yaitu dengan metode 
Single Moving Averages, Exponential Smoothing, Weighted Moving 
Averages dan Trend Projection. Untuk menghitung kesalahan 
peramalan dengan menggunakan MAD (Mean Absolute Devition) 
dan MSE (Mean Square Error). 
a. Metode Rata-rata Bergerak Tunggal (Single Moving Averages). 
Metode rata-rata bergerak tunggal menggunakan sejumlah 
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ramalan untuk permintaan di masa yang akan datang. Metode 
ini akan efektif diterapkan apabila kita dapat mengasumsikan 
bahwa permintaan pasar terhadap produk akan tetap stabil 
sepanjang waktu (Gaspersz, 2005). Secara sistematis, 
penulisan persamaan Single Moving Avarages adalah sebagai 
berikut: 
Rata-rata bergerak =  
Keterangan:  
n = periode waktu dalam rata-rata bergerak. 
b. Metode Penghalusan Eksponensial (Exponential Smoothing). 
Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang 
mengulang perhitungan secara terus menerus yang 
menggunakan data terbaru. Setiap data diberi bobot, dimana 
bobot yang digunakan disimbolkan dengan α. Simbol α bisa 
ditentukan secara bebas, yang mengurangi forecast error. Nilai 
konstanta pemulusan (α) dapat dipilih di antara nilai 0 dan1 
(Subagyo, 2002). 
Secara metematis, persamaan penulisan eksponensial 
adalah sebagai berikut (Render dan Heizer, 2005): 
 ) 
Keterangan: 
nilai ramalan untuk periode ke-t 
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 nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 
 konstanta pemulusan 
Nilai yang menghasilkan tingkat kesalahannya yang paling 
kecil adalah yang dipilih dalam peramalan (Arsyad, 1997). 
Metode ini lebih cocok digunakan untuk meramal hal-hal yang 
fluktuasinya secara random atau tidak teratur (Subagyo, 2002). 
c. Metode Weighted Moving Averages (Rata-rata Tertimbang ). 
Apabila ada pola yang trend dan pola yang terdeteksi , bobot 
dapat digunakan untuk menempatkan penekanan yang lebih 
pada nilai terkini. Teknik ini lebih responsif terhadap perubahan 
karena periode yang lebih dekat mendapat bobot yang lebih 
berat. Pemilihan bobot merupakan hal yang tidak pasti karena 
tidak ada rumus untuk menetapkan (Render dan Heizer, 2005). 
Rata-rata bergerak dengan pembobotan dapat digambarkan 
secara matematis sebagai berikut : 
Rata-rata dengan pembobotan = 
 
Keterangan: 
n = jumlah periode dalam rata-rata bergerak tertimbang. 
d. Proyeksi Trend (Trend Projection) 
Metode trend garis lurus untuk meramal atau 
memperkirakan kuantitas penjualan LKS pada periode yang 
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bersangkutan mempunyai anggapan bahwa penjualan produk 
LKS di perusahaan relatif tetap.  
Menurut Render dan Heizer (2005) rumus untuk proyeksi trend 
dengan metode kuadrat terkecil adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 Ramalan jumlah produksi 
Persilangan sumbu y 
 Kemiringan garis regresi ( atau tingkat perubahan pada y    
untuk perubahan yang terjadi di x) 
variabel bebas (dalam kasus ini adalah waktu) 
Untuk mencari nilai  dan  menggunakan rumus: 
     
Sedangkan untuk menentukan nilai  dan  menggunakan 
rumus: 
       
Keterangan: 
b  = Kemiringan garis regresi 
∑  = Tanda penjumlahan total 
x   = Nilai variabel bebas yang diketahui 
y  = Penjualan LKS 
 = Rata-rata nilai x 
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n   = Jumlah data atau pengamatan 
 
 
e. Pengukuran Hasil Akurasi Peramalan 
Teknik yang  digunakan penulis untuk mengukur tingkat 
perbedaan antara hasil peramalan dengan penjualan LKS yang 
sebenarnya terjadi yaitu dengan Rata-rata Deviasi Mutlak 
(Mean Absolute Deviation = MAD) dan Rata-rata Kuadrat 
Kesalahan (Mean Square Error = MSE) 
MAD =  
MSE =  
Keterangan: 
 = Penjualan Aktual pada periode –t. 
 = Peramalan Penjualan (Forecast) pada periode-t 
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Data Penjualan Produk 
Metode Peramalan 
Single Moving Averages, 
Exponential Smoothing, 
Weighted Moving Averages dan 
Proyeksi Trend 
Penentuan Error 
Mencari tingkat kesalahan dari 
masing-masing metode 
dengan MAD dan MSE 
Penentuan Metode Peramalan yang 
Tepat 
 
Dipilih tingkat error terkecil 
Ramalan yang Akan Datang 
 



















































Setiap perusahaan mengalami naik turun dalam permintaan suatu 
produknya, umumnya permintaan konsumen terhadap produknya 
selalu berubah-ubah dalam setiap periode. Dengan adanya 
ketidakpastian suatu permintaan, perusahaan perlu membuat suatu 
ramalan permintaan. Dimana untuk membuat ramalan tersebut 
diperlukan suatu data historis pada periode-periode sebelumnya. Data 
sebelumnya digunakan untuk meramalkan permintaan periode yang 
akan datang. Dalam menghitung data tersebut digunakan 4 metode, 
yaitu Single Moving Average, Exponential Smoothing, Weighted 
Moving Averages, dan Trend Projection. 
Dari hasil peramalan tersebut dicari tingkat kesalahan pada 
masing-masing metode peramalan. Penghitungan kesalahan 
peramalan tersebut menggunakan MAD (Mean Absolute Error) dan 
MSE (Mean Square Error). Untuk mengetahui mana metode yang 
paling tepat dicari tingkat kesalahan (error) yang lebih mendekati nol 
pada masing-masing metode peramalan. 
Dari hasil peramalan tersebut dapat diketahui jumlah penjualan 
produk LKS pada bulan April 2011. Dengan adanya hasil peramalan 
tersebut, memberikan kemudahan dalam mengetahui jumlah penjualan 
produk, hal tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan 
produksi oleh manajer perusahaan dalam memproduksi produk LKS di 
bulan April 2011. Selanjutnya manajer akan mengambil keputusan 



















































A. Pengertian Peramalan 
Peramalan merupakan gambaran keadaan perusahaan pada masa 
yang akan datang. Gambaran tersebut  sangat penting bagi 
manajemen perusahaan, karena dengan gambaran tersebut maka 
perusahaan dapat memprediksi langkah-langkah apa saja  yang 
diambil dalam memenuhi permintaan konsumen. 
Ramalan memang tidak selalu tepat 100%, karena masa depan 
mengandung masalah ketidakpastian, namun dengan pemilihan 
metode yang tepat dapat membuat peramalan dengan tingkat 
kesalahan yang kecil. 
Berikut pengertian peramalan menurut pendapat dari beberapa 
ahli: 
1. Peramalan adalah perhitungan yang objektif dan dengan 
menggunakan data-data masa lalu, untuk menentukan sesuatu di 
masa yang akan datang (Sumayang, 2003). 
2. Peramalan adalah seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian di 
masa depan (Render dan Heizer, 2005). 
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4. Aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha 
memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga 
produk-produk itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat 
(Gesperz, 2005). 
5. Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa 
kebutuhan di masa yang akan datang yang meliputi kebutuhan 
dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan 
dalam rangka memenuhi permintaan barang dan jasa (Nasution, 
2003). 
Dari kelima pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peramalan adalah seni dari ilmu memprediksi 
sesuatu yang belum terjadi dengan menggunakan acuan data-data 
sebelumnya. 
 
B. Tujuan Peramalan 
Menurut Subagyo (2002) tujuan peramalan adalah mendapatkan 
peramalan yang bisa meminimunkan kesalahan meramal (forecast 
error) yang biasa diukur dengan Mean Absolute Error (MAD) dan Mean 
Square Error (MSE). Dengan adanya peramalan produksi tersebut 
manajemen perusahaan akan mendapatkan gambaran keadaan 
produksi di masa yang akan datang, dan akan memberikan 
kemudahan manajeman perusahaan dalam menentukan kebijakan 
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Sedangkan menurut Gaspersz (2005) tujuan peramalan adalah 
untuk meramalkan permintaan dari item-item independent demand di 
masa yang akan datang. 
C. Jenis Peramalan 
Menurut Render dan Heizer (2005) pada jenis peramalan dapat 
dibedakan menjadi beberapa tipe. Dilihat dari perencanaan operasi di 
masa depan, maka peramalan dibagi menjadi 3 macam yaitu : 
1. Peramalan ekonomi (economic forecast) menjelaskan siklus bisnis 
dengan memprediksi tingkat inflasi, ketersediaan uang, dana yang 
dibutuhkan untuk membangun perumahan dan indikator 
perencanaan lainnya. 
2. Peramalan teknologi (technological forecast) memperhatikan 
tingkat kemajuan teknologi yang dapat meluncurkan produk baru 
yang menarik, yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru. 
3. Peramalan permintaan (demand forecast) adalah proyeksi 
permintaan untuk produk atau layanan perusahaan. Peramalan ini 
juga disebut peramalan penjualan, yang mengendalikan produksi, 
kapasitas, serta sistem penjadwalan dan menjadi input bagi 
perencanaan keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia. 
 
D. Peramalan Menurut Horizon Waktunya 
Menurut Taylor (2004) dalam hubungannya dengan horizon waktu 
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1. Ramalan jangka pendek (short-range forecast) mencakup masa 
depan yang dekat (immediate future) dan memperhatikan kegiatan 
harian suatu perusahaan bisnis, seperti permintaan harian atau 
kebutuhan sumber daya harian. 
2. Ramalan jangka menengah (medium range) mencakup jangka 
waktu satu atau dua bulan sampai satu tahun. Ramalan jangka 
waktu ini umumnya lebih berkaitan dengan rencana produksi 
tahunan dan akan mencerminkan hal-hal puncak dan lembah 
dalam suatu permintaan dan kebutuhan untuk menjamin adanya 
tambahan untuk sumber daya tahun berikutnya. 
3. Ramalan jangka panjang (long-range forecast) mencakup periode 
yang lebih lama dari satu atau dua tahun. Ramalan ini berkaitan 
dengan usaha manajemen untuk merencanakan produk baru untuk 
pasar yang berubah, membangun fasilitas baru, atau menjamin 
adanya pembiayaan jangka panjang. 
 
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Teknik Peramalan 
Permintaan suatu produk pada suatu perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang saling berinteraksi 
dalam pasar yang berada di luar kendali perusahaan. Dimana faktor - 
faktor lingkungan tersebut juga akan mempengaruhi peramalan. 
Berikut ini merupakan beberapa faktor lingkungan yang 
mempengaruhi peramalan (Yamit, 2005) : 
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2. Reaksi dan tindakan pesaing. 
3. Tindakan pemerintah. 
4. Kecenderungan pasar. 
5. Siklus hidup produk. 
6. Gaya dan mode. 
7. Perubahan permintaan konsumen. 
8. Inovasi teknologi. 
 
F. Sifat-sifat Peramalan 
Dalam membuat peramalan atau menerapkan hasil peramalan ada 
beberapa hal yang harus dipertimbangkan (Ishak, 2010), yaitu  
1. Peramalan pasti mengandung kesalahan, artinya peramal hanya 
bisa mengurangi ketidakpastian yang akan terjadi tetapi tidak dapat 
menghilangkan ketidakpastian tersebut. 
2. Peramalan seharusnya memberikan informasi mengenai berapa 
ukuran kesalahan. 
3. Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan dengan 
peramalan jangka panjang. 
 
G. Tahap-tahap Peramalan 
Menurut Render dan Heizer (2005) ada tujuh tahap yaitu : 
1. Menentukan tujuan peramalan. 
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3. Menentukan horizon waktu peramalan, ( pendek, menengah, atau 
panjang ). 
4. Memilih tipe model peramalan. 
5. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk melakukan peramalan. 
6. Membuat peramalan. 
7. Memvalidasi dan menerapkan hasil peramalan. 
 
H. Karakteristik Peramalan yang Baik 
Menurut Nasution (2003). Karateristik peramalan yang baik sebagai 
berikut : 
a. Akurasi 
Diukur dengan kebiasaan dan kekonsistenan peramalan 
tersebut. 
b. Biaya 
Biaya yang diperlukan dalam pembuatan suatu peramalan 
adalah tergantung dari jumlah item yang diramalkan, lama periode, 
metode peramalan yang dipakai. 
c. Kemudahan 
Penggunaan metode peramalan yang sederhana, mudah 
dibuat, dan mudah diaplikasikan akan memberikan keuntungan 
bagi perusahaan. 
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Menurut Render dan Heizer (2005) ada dua jenis pendekatan 
dalam peramalan : 
1. Metode Kuantitatif 
Metode ini menggunakan berbagai model matematis yang 
menggunakan data historis dan atau variabel-variabel kausal untuk 
meramalkan permintaan. 
a. Model Time Series 
1) Metode Rata-rata Bergerak Tunggal (Single Moving 
Averages). 
Menurut Nasution (2003) Single Moving Averages 
diperoleh dengan merata-rata permintaan berdasarkan 
beberapa data masa lalu yang terbaru. Tujuan utama dari 
penggunaan teknik Single Moving Averages ini untuk 
mengurangi atau menghilangkan variasi acak permintaan 
dalam hubungannya dengan waktu. Tujuan ini dicapai 
dengan merata-ratakan beberapa nilai data secara bersama-
sama, dan menggunakan nilai rata-rata tersebut sebagai 
ramalan permintaan untuk periode yang akan datang. 
Rumus yang digunakan dalam menghitung dengan 
metode Single Moving Averages adalah sebagai berikut 
(Render dan Heizer, 2005) : 
Rata-rata bergerak =  
Keterangan:  
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2) Metode Penghalusan Eksponensial (Exponential 
Smoothing). 
Menurut Render dan Heizer (2005), penghalusan 
eksponensial adalah teknik peramalan rata-rata bergerak 
dengan pembobotan di mana data diberi bobot oleh sebuah 
fungsi eksponensial. Penghalusan eksponensial merupakan 
metode peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan 
canggih, namun masih mudah digunakan. Metode ini sangat 
sedikit pencatatan data masa lalu. 
Rumus penghalusan eksponensial dapat ditunjukkan 
sebagai berikut (Render dan Heizer, 2005): 
 ) 
Keterangan: 
nilai ramalan untuk periode ke-t 
 nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 
 nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 
 konstanta pemulusan (pembobot) (0 ≤  ≤1) 
Pendekatan penghalusan eksponensial mudah 
digunakan, dan telah berhasil diterapkan pada hampir setiap 
bisnis. Walaupun demikian, nilai yang tepat untuk konstanta 
penghalus (α) dapat membuat diferensiasi antara peramalan 
yang akurat dan tidak akurat. Nilai α yang tinggi dipilih saat 
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saat rata-rata cenderung stabil. Tujuan pemilihan suatu nilai 
untuk konstanta penghalus adalah untuk mendapatkan 
peramalan yang paling akurat. 
3) Metode Weighted Moving Averages (Rata-rata Tertimbang ). 
Apabila ada pola yang trend dan pola yang terdeteksi , 
bobot dapat digunakan untuk menempatkan penekanan 
yang lebih pada nilai terkini. Teknik ini lebih responsif 
terhadap perubahan karena periode yang lebih dekat 
mendapat bobot yang lebih berat. Pemilihan bobot 
merupakan hal yang tidak pasti karena tidak ada rumus 
untuk menetapkan (Render dan Heizer, 2005). 
Rata-rata bergerak dengan pembobotan dapat 
digambarkan secara matematis sebagai berikut: 
Rata-rata dengan pembobotan = 
 
Keterangan: 
n = jumlah periode dalam rata-rata bergerak tertimbang. 
2. Model Klausal 
a. Proyeksi Trend (Trend Projection) 
Metode peramalan dengan proyeksi trend ini mencocokan 
garis trend ke rangkaian titik data historis dan kemudian 
memproyeksi garis itu ke dalam ramalan jangka menengah 
hingga jangka panjang. Jika mengembangkan garis trend linier 
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metode kuadrat kecil (Least square method). Pendekatan ini 
menghasilkan garis lurus yang meminimalkan jumlah kuadrat 
perbedaan vertical dari garis pada setiap observasi aktual. 
Menurut Render dan Heizer (2005 ) rumus untuk proyeksi 
trend dengan metode kuadrat terkecil adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 Ramalan jumlah produksi 
Persilangan sumbu y 
 Kemiringan garis regresi ( atau tingkat perubahan pada y    
untuk perubahan yang terjadi di x) 
variabel bebas (dalam kasus ini adalah waktu) 
Untuk mencari nilai  dan  menggunakan rumus: 
     
Sedangkan untuk menentukan nilai  dan  menggunakan 
rumus: 
       
Keterangan: 
b  = Kemiringan garis regresi 
∑  = Tanda penjumlahan total 
x   = Nilai variabel bebas yang diketahui 
y  = Penjualan LKS 
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  = Rata-rata nilai y 
n   = Jumlah data atau pengamatan. 
b. Analisis Regresi Linier 
Metode ini selain menggunakan nilai historis untuk variabel 
yang diramalkan banyak faktor-faktor yang bisa 
dipertimbangkan, misalnya dalam membuat perencanaan 
produksi harus mempertimbangkan kesiapan tenaga kerja, 
kesiapan kondisi mesin yang baik. Bentuk persamaan regeresi 
linier menurut Render dan Heizer (2005): 
 
Keterangan: 
 Ramalan jumlah produksi 
Perpotongan sumbu y 
 Kemiringan garis regresi ( atau tingkat perubahan pada y    
untuk perubahan yang terjadi di x) 
variabel bebas (dalam kasus ini adalah waktu) 
Untuk mencari nilai  dan  menggunakan rumus: 
     
Sedangkan untuk menentukan nilai  dan  menggunakan 
rumus: 
       
Keterangan: 
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∑  = Tanda penjumlahan total 
x   = Nilai variabel bebas yang diketahui 
y  = Penjualan LKS 
 = Rata-rata nilai x 
  = Rata-rata nilai y 
n   = Jumlah data atau pengamatan 
3. Teknik Kualitatif 
Yaitu peramalan yang menggabungkan faktor-faktor penting 
seperti intuisi pengambil keputusan, pengalaman pribadi, emosi, 
dan sistem nilai, Render dan Heizer ( 2005). Teknik peramalan 
kualitatif yang dapat digunakan adalah sebagi berikut: 
a. Keputusan dari Pendapat Juri Eksekutif ( Jury of Executive 
Opinion). 
Teknik peramalan yang meminta pendapat segolongan kecil 
manajer tingkat tinggi dan menghasilkan estimasi permintaan 
kelompok. 
b. Metode Delphi (Delphi Method) 
Teknik peramalan yang mengunakan proses kelompok di 
mana para pakar melakukan peramalan. 
c. Gabungan dari Teknik Penjualan (Sales Force Composite) 
Teknik peramalan berdasarkan prediksi tenaga penjualan 
akan penjualan yang diharapkan. 
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Metode peramalan yang meminta input dari konsumen 
mengenai rencana pembelian mereka di masa depan. 
 
 
J. Pengukuran Hasil Akurasi Peramalan 
Salah satu cara mengevaluasi teknik peramalan adalah 
menggunakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil 
peramalan dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. Menurut 
Nasution (2003), ada empat ukuran yang biasa digunakan, yaitu : 
1. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD) 
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama periode 
tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar 
atau lebih kecil dibandingkan kenyataannya. Secara metematis, 
MAD dirumuskan sebagai berikut : 
MAD =  
Keterangan: 
 Permintaan Aktual pada periode –t. 
 Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode –t. 
 Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
2. Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error = MSE). 
MSE merupakan metode alternatif dalam suatu metode 
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kesalahan yang moderat lebih disukai oleh suatu peramalan yang 
menghasilkan kesalahan yang sangat besar. MSE dihitung dengan 
menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada setiap 
periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. 
Secara matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut : 
 MSE =  
Keterangan: 
 Permintaan Aktual pada periode –t. 
 Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode –t. 
 Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
3. Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forecast Error = MFE) 
MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil 
peramalan selama periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu 
rendah. Bila hasil peramalan tidak bias, maka nilai MFE akan 
mendekati nol. MFE dihitung dengan menjumlahkan semua 
kesalahan peramalan selama periode peramalan dan membaginya 
dengan jumlah periode peramalan. Secara matematis, MFE 
dinyatakan sebagai berikut : 
 MFE =  
 Keterangan: 
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Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode –t. 
 Jumlah periode peramalan yang terlibat. 
4. Rata-rata Presentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute 
Percentage Error = MAPE) 
MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif. MAPE biasanya 
lebih berarti dibandingakan MAD karena MAPE menyatakan 
presentase kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan aktual 
selama periode tertentu yang akan memberikan informasi 
persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlalu rendah. Secara 
matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut : 
 MAPE =  
 Keterangan: 
 Permintaan Aktual pada periode –t. 
 Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode -t. 



















































A. Gambaran Umum Perusahaan 
CV. Harapan Baru merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang percetakan. Kegiatan usahanya berdasarkan sistem pesanan. 
Produk utama yang dihasilkan oleh CV. Harapan Baru berupa buku 
pelajaran seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), buku materi sekolah dari 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sekolah lain yang sederajat. 
Selain itu CV. Harapan Baru juga memproduksi produk sampingan 
seperti kartu nama, kartu undangan, brosur, kardus roti, kop surat 
instansi, amplop, kalender, majalah, nota, dan lain-lain. 
CV. Harapan Baru didirikan pada tahun 1970 oleh Bapak Suparmin 
di daerah Gumunggung Rt. 02/II Gilingan, Surakarta . Sebelum Bapak 
Suparmin merintis usaha percetakan, beliau pernah bekerja pada 
perusahaan percetakan orang lain. Dengan berbekal pengetahuan dan 
pengalaman yang diperoleh pada saat bekerja di percetakan, beliau 
merintis usaha dan mengerjakan semua pesanan dengan baik dan 
memuaskan meskipun dengan peralatan sederhana, dikarenakan 
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Perusahaan ini tidak tergolong mulus, pasang surut perusahaan 
dijalani Bapak Suparmin  dengan penuh kesabaran. Bekal pengalaman 
dan pengetahuan tentang percetakan serta keuletan dan kesabaran 
beliau, semua rintangan perusahaan dapat dihadapi dan diselesaikan. 
Setelah menjalani masa-masa sulit, perusahaan ini mulai mengalami 
kemajuan. Jumlah produksi semakin banyak dan daerah 
pemasarannya semakin luas. 
Sejalan dengan perkembangan perusahaan, usia Bapak Suparmin 
semakin lanjut dan kesehatan beliau semakin menurun., maka pada 
tahun 1982 beliau menyerahkan usahanya tersebut kepada salah satu 
putranya yaitu Bapak Sutarno untuk melanjutkan dan mengembangkan 
usaha percetakan tersebut. Di bawah kepemimpinan beliau 
perusahaan mengalami perkembangan yang pesat. Melihat 
perkembangan ini Bapak Sutarno yang dibantu oleh putranya merubah 
bentuk menjadi Perusahaan Komanditer (CV). 
Setelah menjadi Perusahaan Komanditer, CV. Harapan Baru 
semakin berkembang. Jumlah pesanan semakin meningkat dan 
daerah pemasarannya semakin luas. Hal ini merupakan prestasi yang 
membanggakan bagi CV. Harapan Baru. Kegiatan operasional dan 
produksi yang semakin meningkat serta keterbatasan lahan, membuat 
CV. Harapan Baru membuka anak cabang yang beralamat di 
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Sampai saat ini CV. Harapan Baru mempunyai dua lokasi produksi 
yaitu di Gumunggung dan Ceplukan, akan tetapi pusat produksi 
ditempatkan di Ceplukan. Manajemen kedua tempat produksi masih 
dipegang oleh Bapak Sutarno selaku pemilik dan Direktur Utama CV. 
Harapan Baru, putra angkat dan putra kandungnya turut membantu 
usaha percetakan ini. 
Adapun alasan pemilihan lokasi perusahaan ini dikarenakan 
sebagai berikut : 
1. Faktor Harga. 
Karena harga tanah yang masih murah sehingga menjadi 
prioritas oleh perusahaan untuk memilih lokasi 
2. Faktor Pengembangan. 
Karena lokasi perusahaan yang strategis serta masih 
banyaknya lahan kosong di sekitar lokasi sangat memungkinkan 
untuk melakukan pengembangan di masa yang akan datang. 
3. Faktor Tenaga Kerja. 
Di sekitar lokasi perusahaan tersedia tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
4. Faktor Transportasi. 
Lokasi perusahaan yang cukup strategis serta tidak jauh dari 
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5. Faktor Fasilitas. 
Tersedianya listrik dan air menjadikan kegiatan produksi 
berjalan lancar. 
 
B. Tujuan Perusahaan 
Tujuan umum : 
1. Memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen sehingga 
kepuasan konsumen terhadap hasil produksi CV. Harapan Baru 
dapat dipertahankan. 
2. Membantu masyarakat sekitar dengan memberikan lapangan kerja 
bagi mereka, secara tidak langsung membantu pemerintah dalam 
upaya mengurangi pengangguran dan memberikan pendapatan 
pemerintah berupa pajak. 
Tujuan khusus : 
Untuk memperoleh keuntungan yang digunakan sebagai sumber 
penghasilan perusahaan guna kelangsungan hidup perusahaan. 
 
C. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi Perusahaan 
Visi dari CV. Harapan Baru adalah menjadi perusahaan 
percetakan yang terdepan dengan suasana kerja yang kondusif 
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aktivitas perusahaan. Hal ini diwujudkan dengan menjadikan CV. 
Harapan Baru sebagai sebuah entitas usaha yang profesional, 
mampu menyejahterakan karyawan dan stake holder. 
2. Misi Perusahaan 
Misi dari CV. Harapan Baru adalah sebagai berikut : 
a. Menyehatkan keuangan dalam diri perusahaan. 
b. Memperpendek umur piutang. 
c. Memperbesar omset perusahaaan. 
 
D. Struktur Organisasi Perusahaan 
Setiap organisasi membutuhkan individu-individu untuk 
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Individu-individu tersebut 
perlu dikoordinasikan agar membentuk satu kesatuan yang secara 
bersama-sama mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Guna 
mempermudah pengkoordinasian maka suatu organisasi perlu 
membuat struktur organisasi yang harus sesuai dengan kondisi dan 
situasi organisasi tersebut. 
Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme-
mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur 
organisasi menunjukan kerangka dan perwujudan pola tetap 
hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-
posisi maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas 
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu 
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standarisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam 
pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan kerja. 
Dalam pelaksanaan kegiatannya sehari-hari, CV. Harapan Baru 
mempunyai beberapa bagian yang semuanya mempunyai tanggung 
jawab dan wewenang masing-masing. Masing-masing bagian 
merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan sehingga saling 
membutuhkan untuk menyelesaikan tugas adalah tanggung jawab 
bersama. 
Apabila satu bagian dalam struktur organiasai tidak berfungsi 
dengan baik, maka akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Kemampuan dari tiap-tiap bagian dalam organisasi untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah kunci sukses kestabilan 
perusahaan. 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan tugas dan tanggung 
jawab dari tiap kegiatan dalam struktur organisasi CV. Harapan Baru 
adalah sebagai berikut : 
1. Direktur 
a. Merencanakan dan menentukan kebijaksanaan dalam 
memimpin perusahaan. 
b. Mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan perusahaan. 
c. Memberi otoritas terhadap dokumen-dokumen perusahaan. 
2. Intenal Audit 
a. Memeriksa kondisi perusahaan yang mencakup segala hal 
untuk peningkatan kinerja dan kekayaan perusahaan. 
b. Memberikan solusi kepada Direktur apabila terdapat masalah 
dalam perusahaan. 
3. General Manager 
a. Memimpin dan mengkoordinasi semua manager. 
b. Bertanggung jawab kepada Direktur atas seluruh kegiatan 
operasional perusahaan. 
c. Membentuk dan mencari konsep dan strategi dalam rangka 
pengembangan perusahaan. 
d. Mengadakan rapat evaluasi setiap tiga bulan. 
4. Manajer Keuangan 
a. Koodinator staff keuangan. 
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c. Menerima laporan kas harian,laporan modal lancar, dan laporan 
keuangan lain dari masing-masing divisi. 
d. Menyusun rekapitulasi atas laporan kas, laporan modal lancar, 
dan laporan keuangan lainnya. 
e. Membuat  analisis untuk membantu pengambilan keputusan. 
5. Manajer Produksi 
a. Koordinator semua kepala regu di divisi produksi. 
b. Bertanggung jawab kepada General Manager atas seluruh 
proses produksi. 
c. Mencari gagasan dan inovasi untuk tujuan pencapaian 3 pas 
(pas mutu, waktu, jumlah) dalam proses produksi. 
d. Mencari gagasan dan inovasi untuk tujuan efisiensi dan 
efektifitas proses produksi. 
e. Menjaga ketersediaan sarana dan prasarana proses produksi. 
6. Manajer HRD (Human Resources and Development / Personalia) 
dan GA (General Affair / Bagian Utama) 
a. Koordinator staff HRD, kepala regu umum, dan kepala regu 
keamanan. 
b. Bertanggung jawab kepada General Manager atas seluruh 
permasalahan kekaryawanan dan rumah tangga perusahaan. 
c. Membentuk divisi HRD sebagai pusat informasi kekaryawanan. 
d. Mediator komunikasi antara karyawan dan perusahaan. 
e. Fasilitator proses penyaringan karyawan baru. 
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g. Menerbitkan surat pengangkatan, pemberitahuan, mutasi, dan 
peringatan kepada karyawan. 
h. Mengevaluasi dan mencari gagasan dan inovasi untuk menjaga 
kedisliplinan karyawan secara umum. 
i. Menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar perusahaan. 
7. Manajer Marketing 
a. Koordinator staff pemasaran dan tenaga pemasaran. 
b. Bertanggung jawab kepada General Manager atas seluruh 
kegiatan pemasaran. 
c. Mencari gagasan dan inovasi untuk meningkatkan omset dan 
pendapatan perusahaan. 
d. Mengontrol, mengawasi, dan menyetujui perkiraan harga jual 
setiap job order. 
8. Accounting 
Tugas dan wewenangnya adalah memasukkan dan mengolah 
data keuangan perusahaan. 
9. Kasir 
a. Penerimaan kas berupa uang, cek, giro berdasarkan bukti 
pengeluaran ke dalam buku kasir. 
b. Menyusun laporan kas selama periode akuntansi. 
c. Membuat anggaran pendapatan dan belanja perusahaan. 
10. Administrasi Pembelian 
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11. Administrasi Penjualan 
a. Menyusun data penjualan. 
b. Membuat data retur penjualan dan laporan penjualan. 
12. Kepala Regu Prepress 
a. Koordinator tim prepress. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses prepress, sejak desain hingga proses plate. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana prepress. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses prepress. 
13. Kepala Regu Sheet 
a. Koordinator tim sheet. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses cetak sheet, mulai permintaan bahan baku, persiapan 
cetak, hingga proses selesai. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana cetak 
sheet. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses cetak sheet. 
14. Kepala Regu Web 
a. Koordinator tim web. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses cetak web, mulai permintaan bahan baku, persiapan 
cetak, hingga proses cetak selesai. 
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d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses cetak web. 
15. Kepala Regu Finishing 
a. Koordinator tim finishing. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses finishing. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana finishing. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses finishing. 
e. Pendamping pihak Outsourcer mencapai 3 pas. 
16. Kepala Regu Ekspedisi 
a. Koordinator tim ekspedisi. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses handling barang jadi. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana ekspedisi. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses ekspedisi. 
e. Mengantar barang setengah jadi ke proses selanjutnya jika 
membutuhkan sarana transportasi. 
17. Kepala Regu Teknik 
a. Koordinator mekanik dan elektrik. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas kesiapan 
seluruh alat-alat produksi. 
c. Melakukan reparasi dan maintenance (perawatan) seluruh 
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18. Kepala Regu Production Planning and Inventory Control (PPIC) 
a. Koordinator administrasi PPIC, gudang dan Quality Control. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas ketepatan 
perhitungan, kebutuhan bahan dan rencana proses produksi. 
c. Memutuskan kapan dan di mana melakukan Outsourcing. 
d. Memberikan informasi kepada pemasaran atas semua proses 
produksi. 
e. Membagikan SPK (Surat Perintah Kerja) kepada seluruh bagian 
produksi. 
f. Membantu manjaga kualitas produk. 
19. Staff HRD 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan 
administrasi dari pencatatan di divisi HRD / GA. 
20. Kepala Regu Umum 
a. Koordinator sopir dan office boy. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer HRD atas seluruh 
permasalahan kerumah tanggaan perusahaan. 
c. Menjaga efisiensi dan efektifitas sarana dan prasarana 
perusahaan. 
d. Merawat gedung dan lingkungan sekitar perusahaan. 
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21. Kepal Regu Security 
a. Koordinator tim security. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer HRD atas seluruh 
permasalahan keamanan di lingkungan perusahaan. 
22. Administrasi Marketing 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan 
administrasi dan pencatatan di divisi marketing. 
23. Marketing 
a. Mencari order cetak baru untuk menaikkan omset dan 
pendapatan perusahaan. 
b. Merawat konsumen yang ada. 
24. Operator 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu masing-masing atas 
proses pekerjaan. 
b. Menjalankan pekerjaan sesuai SPK (Surat Perintah Kerja). 
c. Merawat sarana dan prasarana produksi. 
d. Mengisi laporan produksi. 
25. Sopir Ekspedisi 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu ekspedisi atas proses 
pengantaran barang. 
b. Menjalankan pekerjaan sesuai surat perintah kerja. 
c. Merawat sarana dan prasarana ekspedisi. 
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26. Office Boy 
Tugas dan wewenangnya adalah bertanggung jawab kepada 
kepala regu umum atas tugas yang diberikan kepadanya. 
27. Satpam (Security) 
Tugas dan wewenangnya adalah bertanggung jawab kepada 
kepala regu security atas tugas yang diberikan kepadanya. 
28. Administrasi Production Planning and Inventory Control (PPIC) 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan 
administrasi dan pencatatan di divisi PPIC. 
29. Gudang 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu PPIC atas handling 
bahan baku. 
b. Menerima, menyimpan, dan mengeluarkan bahan baku. 
c. Mencatat seluruh proses keluar masuknya bahan baku. 
30. Quality Control 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu PPIC atas pemantauan 
proses produksi untuk membantu menjaga kualitas produk 
sebelum diterima konsumen. 
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E. Aspek Personalia 
1. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang memegang 
peranan penting dalam suatu organisasi atau perusahaan. CV. 
Harapan Baru melakukan perekrutan tenaga kerja dengan 
mengadakan berbagai penyeleksian baik test tertulis maupun 
wawancara. Tenaga kerja CV. Harapan Baru berjumlah 80 orang. 
Adapun perincian jumlah tenaga kerja tersebut sebagai berikut : 
a. Bagian Produksi : 
1) Mesin cetak web   : 15 orang 
2) Mesin cetak cover   : 10 orang 
3) Mesin potong   :   2 orang 
b. Bagian layout    :   6 orang 
c. Bagian gudang    :   9 orang 
d. Teknisi mesin    :   2 orang 
e. Teknisi listrik    :   2 orang 
f. Security     :   6 orang 
g. Administrasi    :   7 orang 
h. Pemasaran    :   2 orang 
i. Kasir/keuangan    :   4 orang 
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2. Pembagian Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan, penentuan kebijakan mengenai 
hari dan jam keja sebagai berikut : 
a. Hari Kerja   : Senin – Sabtu 
b. Waktu Kerja diatur sebagai berikut : 
1) Karyawan cetak web 2 kali shift : 
I. Shift I 08.00 – 16.00 
II. Shift II 16.00 – 23.00 
2) Karyawan selain web 08.00 – 16.00 
3) Khusus hari sabtu, staff kantor bekerja selama setengah hari 
yaitu pukul 08.00 – 12.00. 
 
F. Modal Usaha 
CV. Harapan Baru merupakan perusahaan percetakan milik sendiri, 
di mana pada perusahaan ini modal yang digunakan adalah modal dari 
pemiliknya sendiri. Seiring berjalannya waktu, perusahaan 
berkembang pesat dengan bertambahnya volume produksi, banyak 
investor yang menawarkan kerja sama dan masuk untuk membantu 
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G. Aspek Produksi 
1. Hasil Produksi 
Produk-produk yang dihasilkan oleh CV. Harapan Baru meliputi : 
a. Hasil Produk Utama 
Berupa buku-buku pelajaran seperti LKS dan buku materi 
yang dipergunakan untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah Menengah Atas dan sekolah-sekolah lain 
yang sederajat. 
b. Hasil Produk Sampingan 
Berupa kartu nama, kartu undangan, brosur, kop surat, 
amplop, kalender, dll. 
2. Bahan-bahan yang Digunakan 
a. Bahan baku 
Bahan-bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 
antara lain : 
1) Kertas, sebagai bahan yang akan dicetak dan merupakan 
bahan baku pokok. Kertas yang digunakan meliputi art 
paper, HVS, CD, dor slag dan duplex. 
2) Tinta, sebagai bahan pewarna atau untuk menulis dan 
menggambar pada proses percetakan. Tinta yang digunakan 
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b. Bahan pembantu 
Bahan pembantu meliputi : 
1) Enching, digunakan untuk menimbang gambar pada kertas. 
2) Air, digunakan untuk bahan pencuci rol dan campuran pada 
mesin cetak. 
3) Gum, digunakan sebagai bahan penghapus film apabila ada 
yang rusak atau cacat. 
4) Benang, kawat, paku dan lem digunakan untuk menjilid 
buku-buku sebagai cetakan yang sudah selesai. 
3. Proses Produksi 
Secara garis besar proses produksi LKS pada CV. Harapan 
Baru adalah sebagai berikut : 
a. Penerimaan naskah dan pemeriksaan terhadap isi naskah untuk 
memastikan bahwa isi naskah sudah memenuhi persyaratan. 
b. Setelah isi naskah diperiksa dan hasilnya sesuai dengan yang 
dimaksud yaitu memenuhi syarat yang ditentukan untuk 
dilakukan setting. 
c. Naskah yang sudah diatur letaknya kemudian difoto atau difilm, 
setelah itu kemudian dibuat plat maker. 
d. Kemudian plat-plat tersebut diserahkan pada bagian cetak 
untuk dicetak. 
e. Setelah diadakan pelipatan dan jumlah halaman sudah lengkap, 
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f. Buku-buku yang sudah terjadi tersebut kemudian disortir oleh 
tenaga manusia jika ada yang kurang lengkap seperti 
kurangnya halaman, kekosongan halaman, dan banyaknya 
lipatan. Setelah itu dikemas sedemikian rupa sehingga nampak 
rapi dan juga tidak mudah terbuka. 
g. Setelah semua tersusun rapi kemudian dimasukkan ke dalam 
gudang dan siap untuk dipasarkan. 
















































































Proses Produksi LKS CV. Harapan Baru 
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H. Aspek Pemasaran 
Kegiatan pemasaran yang dilakukan CV. Harapan Baru sampai 
dengan saat ini masih menggunakan sistem Personal Selling, dimana 
Sales Force dari perusahaan mendatangi sekolah-sekolah untuk 
menawarkan produk perusahaan yang kebanyakan berupa Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Apabila calon konsumen menyukai sampel produk 
yang ditawarkan, maka dilakukan proses pemesanan. Hal ini 
dimaksudkan agar perusahaan tidak merugi dengan adanya produk 
yang tidak terjual. 
Konsep personal selling ini juga diterapkan oleh distributor-
distributor CV. Harapan Baru yang ada di luar daerah. Dengan 
berjalannya waktu, beberapa konsumen yang puas kemudian 
merekomendasikan produk-produk CV. Harapan Baru kepada 
koleganya, sehingga dengan sendirinya tercipta promosi Word of 
Mouth. Konsumen yang menginginkan produk-produk CV. Harapan 
Baru dapat memesan melalui sales force, distributor, datang sendiri ke 
kantor, dan bahkan ada beberapa konsumen yang melakukan 
pesanan melalui telepon / faksimile. 
Konsep yang dilakukan oleh CV. Harapan Baru adalah konsep 
pemasaran yang berorientasi kepada konsumen. Produk dibuat atas 
pesanan dan sesuai dengan permintaan dari konsumen . Di dalam 
pemasaran 4 P adalah aspek-aspek yang sangat penting dan selalu 
menjadi sorotan, yaitu : Product, Price, Place, Promotion. Adapun 
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1. Product (produk) 
Jenis produk yang dihasilkan oleh CV. Harapan Baru meliputi : 
a. Produk Utama 
Produk utama yang dihasilkan CV. Harapan Baru berupa : 
buku pelajaran seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), buku materi 
sekolah dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sekolah lain 
yang sederajat. 
b. Produk Sampingan 
Produk sampingan yang dihasilkan CV. Harapan Baru 
berupa : kartu nama, kartu undangan, brosur, kardus roti, kop 
surat instansi, amplop, kalender, majalah, nota, dan lain-lain. 
2. Price (harga) 
Harga buku pada CV. Harapan Baru ditentukan berdasarkan 
harga beli dari kertas dan banyaknya jumlah halaman buku, selain 
itu perusahaan juga menerapkan adanya ongkos kirim atau 
distributor mengambil sendiri. Harga juga disesuaikan dengan 
harga pesaing di pasaran, sehingga produk mampu bersaing 
dengan produk sejenis di pasaran. Oleh karena itu pemasaran 
merupakan kegiatan yang paling penting, maka perusahaan CV. 
Harapan Baru berusaha mempertahankan konsumen atau 
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Harapan Baru bahkan harus bisa meningkatkan jumlah konsumen 
melalui  kegiatan pemasaran tersebut. CV. Harapan Baru 
melakukan upaya-upaya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan konsumennya, yaitu dengan : 
a. Menjaga kualitas cetak produk. 
b. Jumlah pemesanan yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
c. Penyelesaian dan pengiriman barang tepat waktu. 
3. Place (distribusi) 
Distribusi termasuk kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
membuat produk dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan. 
Saluran distribusi yang dilakukan oleh CV. Harapan Baru adalah 
distribusi secara tidak langsung, yaitu segala produk yang 
diproduksi oleh CV. Harapan Baru kemudian disalurkan kepada 
distributor lalu ke konsumen. Sampai saat ini CV. Harapan Baru 
sudah memiliki ± 15 distributor yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Sehingga daerah penjualan produk-produk CV. Harapan Baru 
(khususnya LKS) sudah hampir ke seluruh Indonesia. Beberapa 
daerah diantaranya adalah seluruh Jawa, Sumatra, Kalimantan, 
Bali, dan Irian Jaya. 
4. Promotion (promosi) 
Promosi yang dilakukan CV. Harapan Baru adalah kepada 
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masing berdasarkan lama pembayaran atau cara pembayaran. 
Berikut adalah cara pemberian diskon : 
a. Distributor tanpa retur memperoleh diskon 5% - 10%. 
b. Pembayaran dari distributor secara berkala memperoleh diskon: 
1) Pada bulan pertama diskon sebesar 10 %. 
2) Pada bulan kedua diskon sebesar 8%. 
3) Pada bulan ketiga diskon sebesar 4%. 
c. Pembayaran cash memperoleh diskon sebesar 18%. 
 
I. Laporan Magang Kerja 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang kerja merupakan kegiatan penunjang perkuliahan yang 
wajib dilakukan oleh mahasiswa dengan cara diterjunkan secara 
langsung ke dunia kerja dengan tujuan agar mahasiswa dapat 
melihat secara langsung aplikasi dari berbagai teori yang telah 
dipelajari dalam perkuliahan. Magang kerja ini wajib dilakukan oleh 
setiap mahasiswa Diploma Tiga jurusan Manajemen Industri pada 
semester akhir. Lamanya pelaksanaan magang kerja, yaitu minimal 
selama satu bulan. Karena magang kerja juga membantu 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Perusahaan yang 
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2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
Tempat : CV. Harapan Baru yang beralamat di Ceplukan Rt 01/XVI 
Wonorejo, Gondangrejo Karanganyar. 
Waktu :  1 Maret 20011 sampai dengan 31 Maret 2011. 
3. Tujuan Magang Kerja 
Membandingkan ilmu–ilmu yang diperoleh di bangku 
perkuliahan dengan aplikasi di lapangan yang dilaksanakan di CV. 
Harapan Baru, yaitu : 
a. Mahasiswa dapat melihat secara langsung aplikasi dari 
berbagai teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan. 
b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 
langsung mengenai berbagai aktivitas dalam dunia kerja. 
c. Setelah lulus diharapkan mahasiswa mampu mengatasi 
permasalahan – permasalahan di dunia kerja. 
4. Kegiatan Magang Kerja 
a. Minggu Pertama 
Pengenalan perusahaan kemudian dilanjutkan penempatan 
mahasiswa PKL dibagian produksi yang telah ditentukan oleh 
pembimbing lapangan. 
b. Minggu Kedua 
Melakukan pengamatan pada proses produksi yang berawal 
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c. Minggu Ketiga 
Membantu pekerjaan di bagian PPIC. 
d. Minggu Keempat 
Mencatat data yang diperlukan untuk penulisan tugas akhir 
dari dokumen perusahaan. 
 
J. Analisis Data dan Pembahasan 
CV. Harapan Baru merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang percetakan. Produk utama yang dihasilkan oleh CV. Harapan 
Baru berupa buku pelajaran seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), buku 
materi sekolah dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sekolah lain yang 
sederajat. Selain itu CV. Harapan Baru juga memproduksi produk 
sampingan seperti kartu nama, kartu undangan, brosur, kardus roti, 
kop surat instansi, amplop, kalender, majalah, nota, dan lain-lain. 
Dalam bab ini penulis akan menganalisis mengenai peramalan 
penjualan produk jenis LKS untuk memprediksi penjualan pada 
periode yang akan datang. Metode yang digunakan penulis adalah 
Single Moving Averages, Exponential Smoothing, Weighted Moving 
Averages dan Trend Projection. 
Untuk mengetahui peramalan penjualan LKS diperlukan data yang 
cukup relevan. Adapun data yang digunakan  untuk meramalkan 
penjualan produk LKS pada CV. Harapan Baru dapat dilihat pada tabel 

















































Data Penjualan LKS CV. Harapan Baru 








Sumber : Data Penjualan LKS CV. Harapan Baru 
 
1. Penentuan Peramalan Penjualan 
a. Metode Single Moving Averages 3 Bulanan 
Metode Single Moving Averages dengan periode waktu 3 
bulan yaitu melakukan peramalan dengan menjumlahkan tiga 


















No Bulan Penjualan (LKS) 
1 April 2010 311.230 
2 Mei 547.525 
3 Juni 632.150 
4 Juli 489.000 
5 Agustus 322.670 
6 September 270.015 
7 Oktober 330.820 
8 November 460.150 
9 Desember 671.000 
10 Januari 2011 549.510 
11 Februari 300.340 

















































Perhitungan Peramalan Penjualan Produk LKS 
dengan Metode Single Moving Averages 3 Bulanan 
April 2010 – April 2011 
CV. HARAPAN BARU Solution 
  Penjualan Forecast Error |Error| Error^2 
April 311230         
May 547525         
June 632150         
July 489000 496968.3 -7968.34 7968.34 63494500 
August 322670 556225 -233555 233555 54547940000 
September 270015 481273.3 -211258.3 211258.3 44630070000 
October 330820 360561.7 -29741.69 29741.69 884568000 
November 460150 307835 152315 152315 23199860000 
December 671000 353661.7 317338.3 317338.3 100703600000 
January 549510 487323.3 62186.66 62186.66 3867180000 
February 300340 560220 -259880 259880 67537610000 
March 227490 506950 -279460 279460 78097890000 
TOTALS 5111900   -490023.3 1553703.0 373532300000 
AVERAGE 425991.7   -54447.04 172633.7 41503580000 
Next period 
forecast   359113.3 (Bias) (MAD) (MSE) 
        Std err 231001.6 
Sumber : POM For Windows 
Hasil ramalan penjualan LKS pada bulan April 2011 
menggunakan POM For Windows dengan metode Single 
Moving Averages 3 bulanan yaitu 359.113,3 LKS dengan tingkat 
kesalahan MAD 172.633,7 dan MSE 41.503.580.000. 
Adapun secara matematis persamaan yang digunakan 
adalah : 
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Metode yang digunakan adalah Single Moving Averages 3 
bulanan, maka untuk meramalkan dengan periode 3 bulanan 
dimulai dari bulan ke 4 yaitu dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
F Juli  
   dibulatkan menjadi  
F Agustus   
   
Untuk perhitungan peramalan bulan berikutnya langkahnya 
sama seperti di atas yaitu dengan menjumlahkan data 
penjualan  selama 3 bulan, data diambil 3 bulan sebelum bulan 
peramalan, dan dibagi n yaitu 3. 
Hasil peramalan (forecast) bulan April 2011 adalah : 
F April 2011  
     dibulatkan menjadi  
Karena data berupa data penjualan LKS maka tidak mungkin 
hasilnya berupa pecahan, maka hasil peramalan dibulatkan 
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Perhitungan tingkat kesalahan 
Secara matematis persamaan yang digunakan adalah: 
MAD =  
 =  
 =   
MSE =  
 =   
 =  
Hasil perhitungan ramalan penjualan LKS pada bulan April 
2011 secara manual  dengan metode Single Moving Averages 3 
bulanan yaitu 359.113,33 LKS dengan tingkat kesalahan MAD  
172.633,7 dan MSE 41.503.580.000. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode Single 
Moving Averages 3 bulanan di atas diperoleh ramalan penjualan 
LKS untuk bulan April 2011 yaitu 359.113 LKS. Metode Single 
Moving Averages 3 bulanan ini digunakan dengan tujuan untuk 
mengurangi atau menghilangkan variasi acak permintaan dalam 
hubungannya dengan waktu. Tujuan ini dicapai dengan 
melakukan peramalan dengan cara menjumlahkan tiga periode 
penjualan LKS sebelumnya lalu dibagi 3,  sesuai dengan arti 
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b. Metode Exponential Smoothing 
Metode Exponential Smoothing yaitu merupakan teknik rata-
rata bergerak terhadap data masa lalu dengan memberi 
penimbang terhadap data terakhir. Jadi untuk melakukan 
peramalan dibutuhkan satu data terakhir dan penimbang 
dengan α = 0.1, α = 0.5, α = 0.9. 
1) Exponential Smoothing dengan α = 0,1 
Exponential Smoothing dengan α = 0.1 artinya memberi 
bobot yang lebih kecil pada peramalan sebelumnya 
dibanding dengan data sebelumnya. 
Tabel 3.3 
Perhitungan Peramalan Pejualan Produk LKS 
dengan Metode Single Exponential Smoothing Alpha 0,1 
April 2010 – April 2011 
CV. Harapan Baru Solution 
 Penjualan Forecast Error |Error| Error^2 
April 311230     
May 547525 311230 236295 236295 55835330000 
June 632150 334859.5 297290.5 297290.5 88381640000 
July 489000 364588.6 124411.4 124411.4 15478210000 
August 322670 377029.7 -54359.72 54359.72 2954979000 
September 270015 371593.8 -101578.8 101578.8 10318240000 
October 330820 361435.9 -30615.88 30615.88 937331800 
November 460150 358374.3 101775.7 101775.7 10358300000 
December 671000 368551.8 302448.2 302448.2 91474890000 
January 549510 398796.7 150713.3 150713.3 22714510000 
February 300340 413868 -113528 113528 12888610000 
March 227490 402515.2 -175025.2 175025.2 30633820000 
TOTALS 5111900  737826.7 1688042.0 341975900000 
AVERAGE 425991.7  67075.16 153458.3 31088710000 
Next period 
forecast  385012.7 (Bias) (MAD) (MSE) 
    Std err 194929 
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Hasil ramalan penjualan LKS pada bulan April 2011 
menggunakan POM For Windows dengan metode 
Exponential Smoothing α = 0,1 yaitu 385.012,7 LKS dengan 
ukuran tingkat kesalahan MAD 153.458,3 dan MSE 
31.088.710.000. 
Untuk bulan pertama belum dapat diforecast karena data 
yang kurang dan untuk bulan kedua juga tidak mempunyai 
cukup data untuk diolah, adapun forecast untuk bulan kedua 
sebesar 311.230 dan forecast pada periode berikutnya dapat 
dihitung dengan menggunakan data penjualan sebelumnya. 
Adapun secara matematis persamaan yang digunakan 
adalah : 
  =  
F Juni  = 311.230 + 0,1 (547.525 – 311.230) 
  = 334.859,5 dibulatkan menjadi 334.860 
F Juli   = 334.859,5 + 0,1 (632.150 – 334.859,5) 
  = 364.588,6 dibulatkan menjadi 364.589 
Untuk perhitungan peramalan berikutnya sama seperti 
diatas, data yang digunakan untuk memforecast adalah data 
penjualan sebelumnya. 
Adapun hasil ramalan bulan April 2011 dan tingkat 
kesalahan adalah sebagai berikut : 
F April 2011  = 402.515,2 + 0,1 (227.490 – 402.515,2) 
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Karena data berupa data penjualan LKS maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka hasil peramalan 
dibulatkan dengan syarat : 0 – 0,499 dibulatkan menjadi 0. 0,5 – 0,999 dibulatkan menjadi 1. 
Perhitungan tingkat kesalahan  
Secara matematis persamaan yang digunakan adalah: 
MAD =  
   =  
=  
MSE =  
   =  
   =  
Hasil perhitungan ramalan penjualan LKS pada bulan 
April 2011 secara manual  dengan metode Exponential 
Smoothing α= 0,1 yaitu 385.013 LKS dengan tingkat 
kesalahan MAD  153.458,3 dan MSE 31.088.710.000. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode 
Exponential Smoothing α= 0,1 di atas diperoleh ramalan 
penjualan LKS untuk bulan April 2011 yaitu 385.013 LKS. 
Nilai konstanta penghalus (α) 0.1 dipilih agar bertujuan untuk 
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sebelumnya dibanding dengan data sebelumnya. Tujuan 
pemilihan suatu nilai untuk konstanta penghalus (α) adalah 
untuk mendapatkan peramalan yang paling akurat. 
2) Exponential Smoothing dengan α = 0,5 
Exponential Smoothing dengan α = 0,5 artinya memberi 
bobot yang sama antara peramalan sebelumnya sehingga 
terjadi keseimbangan. 
Tabel 3.4 
Perhitungan Peramalan Pejualan Produk LKS 
dengan Metode Single Exponential Smoothing Alpha 0,5 
April 2010 – April 2011 
CV. HARAPAN BARU Solution 
 Penjualan Forecast Error |Error| Error^2 
April 311230     
May 547525 311230 236295 236295 55835330000 
June 632150 429377.5 202772.5 202772.5 41116690000 
July 489000 530763.8 -41763.75 41763.75 1744211000 
August 322670 509881.9 -187211.9 187211.9 35048280000 
September 270015 416275.9 -146260.9 146260.9 21392260000 
October 330820 343145.5 -12325.47 12325.47 151917200 
November 460150 336982.8 123167.3 123167.3 15170170000 
December 671000 398566.4 272433.6 272433.6 74220080000 
January 549510 534783.2 14726.81 14726.81 216879000 
February 300340 542146.6 -241806.6 241806.6 58470450000 
March 227490 421243.3 -193753.3 193753.3 37540350000 
TOTALS 5111900  26273.22 1672517.0 340906600000 
AVERAGE 425991.7 
 
2388.47 152047.0 30991510000 
Next period 
forecast  324366.7 (Bias) (MAD) (MSE) 
    Std err 194624.0 
Sumber : POM For Windows 
Hasil ramalan penjualan LKS pada bulan April 2011 
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Exponential Smoothing α = 0,5 yaitu 324.366,7 LKS dengan 
ukuran tingkat kesalahan MAD 152.047 dan MSE 
30.991.510.000. 
Untuk bulan pertama belum dapat diforecast karena data 
yang kurang dan untuk bulan kedua juga tidak mempunyai 
cukup data untuk diolah, adapun forecast untuk bulan kedua 
sebesar 311.230 dan forecast pada periode berikutnya dapat 
dihitung dengan menggunakan data penjualan sebelumnya. 
Adapun secara matematis persamaan yang digunakan 
adalah : 
   =  
F Juni  = 311.230 + 0,5 (547.525 – 311.230) 
= 429.377,5 dibulatkan menjadi 429.378 
F Juli  = 429.377,5 + 0,5 (632.150 – 429.377,5) 
= 530.763,8 dibulatkan menjadi 530.764 
Untuk perhitungan peramalan berikutnya sama seperti 
diatas, data yang digunakan untuk memforecast adalah data 
penjualan sebelumnya. 
Adapun hasil ramalan bulan April 2011 dan tingkat 
kesalahan adalah sebagai berikut : 
F April 2011  = 421.243,3 + 0,5 ( 227.490 – 421.243,3) 
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Karena data berupa data penjualan LKS maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka hasil peramalan 
dibulatkan dengan syarat : 0 – 0,499 dibulatkan menjadi 0. 0,5 – 0,999 dibulatkan menjadi 1. 
Perhitungan tingkat kesalahan  
Secara matematis persamaan yang digunakan adalah: 
MAD =  
   =         
=  
MSE =  
   =   
=  
Hasil perhitungan ramalan penjualan LKS pada bulan 
April 2011 secara manual  dengan metode Exponential 
Smoothing α= 0,5 yaitu 324.367 LKS dengan tingkat 
kesalahan MAD  152.047 dan MSE 30.991.510.000. 
Dari hasi perhitungan dengan menggunakan metode 
Exponential Smoothing α= 0,5 di atas diperoleh ramalan 
penjualan LKS untuk bulan April 2011 yaitu 324.367 LKS. 
Nilai konstanta penghalus (α) 0.5 dipilih agar bertujuan untuk 
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sebelumnya sehingga terjadi keseimbangan. Tujuan 
pemilihan suatu nilai untuk konstanta penghalus (α) adalah 
untuk mendapatkan peramalan yang paling akurat. 
3) Exponential smoothing dengan α = 0,9 
Exponential Smoothing dengan α = 0,9 artinya memberi 
bobot yang lebih besar pada peramalan sebelumnya 
dibanding dengan data sebelumnya. 
Tabel 3.5 
Perhitungan Peramalan Pejualan Produk LKS 
dengan Metode Single Exponential Smoothing Alpha 0,9 
April 2010 – April 2011 
CV. HARAPAN BARU Solution 
 Penjualan Forecast Error |Error| Error^2 
April 311230     
May 547525 311230 236295 236295 55835330000 
June 632150 523895.5 108254.5 108254.5 11719040000 
July 489000 621324.6 -132324.6 132324.6 17509790000 
August 322670 502232.5 -179562.5 179562.5 32242680000 
September 270015 340626.3 -70611.25 70611.25 4985949000 
October 330820 277076.1 53743.88 53743.88 2888404000 
November 460150 325445.6 134704.4 134704.4 18145270000 
December 671000 446679.6 224320.4 224320.4 50319660000 
January 549510 648567.9 -99057.94 99057.94 9812475000 
February 300340 559415.8 -259075.8 259075.8 67120280000 
March 227490 326247.6 -98757.59 98757.59 9753062000 
TOTALS 5111900  -82071.44 1596708.0 280331900000 
AVERAGE 425991.7 
 
-7461.04 145155.3 25484720000 
Next period 
forecast  237365.8 (Bias) (MAD) (MSE) 
    Std err 176487.9 
Sumber : POM For Windows 
Hasil ramalan penjualan LKS pada bulan April 2011 
menggunakan POM For Windows dengan metode 
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ukuran tingkat kesalahan MAD 145.155,3 dan MSE 
25.484.720.000. 
Untuk bulan pertama belum dapat diforecast karena data 
yang kurang dan untuk bulan kedua juga tidak mempunyai 
cukup data untuk diolah, adapun forecast untuk bulan kedua 
sebesar 311.230 dan forecast pada periode berikutnya dapat 
dihitung dengan menggunakan data penjualan sebelumnya. 
Adapun secara matematis persamaan yang digunakan 
adalah : 
   =  
F Juni  = 311.230 + 0,9 (547.525 – 311.230) 
= 523.895,5 dibulatkan menjadi 523.896 
F Juli  =  523.895,5 + 0,9 (632.150 –523.895,5) 
= 621.324.6 dibulatkan menjadi 621.325 
Untuk perhitungan peramalan berikutnya sama seperti 
diatas, data yang digunakan untuk memforecast adalah data 
penjualan sebelumnya. 
Adapun hasil ramalan bulan April 2011 dan tingkat 
kesalahan adalah sebagai berikut : 
F April 2011 = 326.247,6 + 0,9 ( 227.490 – 326.247,6) 
= 237.365,8 dibulatkan menjadi 237.366 
Karena data berupa data penjualan LKS maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka hasil peramalan 
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0 – 0,499 dibulatkan menjadi 0. 0,5 – 0,999 dibulatkan menjadi 1. 
Perhitungan tingkat kesalahan 
Secara matematis persamaan yang digunakan adalah: 
MAD =  
   =          
=  
MSE =  
   =   
 
Hasil perhitungan ramalan penjualan LKS pada bulan 
April 2011 secara manual  dengan metode Exponential 
Smoothing α= 0,9 yaitu 237.366 LKS dengan tingkat 
kesalahan MAD  145.155,3 dan MSE 25.484.720.000. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode 
Exponential Smoothing α= 0,9 di atas diperoleh ramalan 
penjualan LKS untuk bulan April 2011 yaitu 237.366 LKS. 
Nilai konstanta penghalus (α) 0.9 dipilih agar bertujuan untuk 
memberikan bobot yang lebih besar pada peramalan 
sebelumnya dibanding dengan data sebelumnya. Tujuan 
pemilihan suatu nilai untuk konstanta penghalus (α) adalah 
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c. Metode Weighted Moving Averages 3 bulan terbobot (Rata-rata 
Tertimbang ) 
Metode Weighted Moving Averages 3 bulan terbobot artinya 
metode peramalan yang menggunakan pembobotan di dalam 
melakukan peramalan. Pemberian bobot untuk metode 
Weighted Moving Averages 3 bulanan adalah 1 bulan yang lalu 
diberi bobot 3, 2 bulan yang lalu diberi bobot 2, sedangkan 3 
bulan yang lalu diberi bobot 1 dan jumlah pembobotan yaitu 6. 
Tabel 3.6 
Perhitungan Peramalan Pejualan Produk LKS 
dengan Metode Weigthed Moving Averages 3 Bulan Terbobot 
April 2010 – April 2011 
CV. HARAPAN BARU Solution 
  Penjualan Forecast Error |Error| Error^2 
April 311230     
May 547525     
June 632150 
    
July 489000 550455 -61455 61455 3776717000 
August 322670 546470.8 -223800.8 223800.8 50086810000 
September 270015 429693.3 -159678.3 159678.3 25497170000 
October 330820 324064.2 6755.81 6755.81 45641000 
November 460150 309193.3 150956.7 150956.7 22787910000 
December 671000 385350.8 285649.2 285649.2 81595440000 
January 549510 544020 5490 5490 30140100 
February 300340 575113.3 -274773.3 274773.3 75500370000 
March 227490 445173.3 -217683.3 217683.3 47386040000 
TOTALS 5111900  -488539.2 1386242.0 306706300000 
AVERAGE 425991.7  -54282.13 154026.9 34078470000 
Next period 
forecast  
305443.3 (Bias) (MAD) (MSE) 
     Std err 209320.8 
Sumber : POM For Windows 
Hasil ramalan penjualan LKS pada bulan April 2011 
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Moving Averages pembobotan 3 yaitu 305.443,3 LKS dengan 
ukuran tingkat kesalahan MAD 154.026,9 dan MSE 
34.078.470.000. 
Pada teknik ini, data pada periode terakhir dianggap lebih 
valid, sehingga diberi bobot lebih besar. Berikut adalah contoh 
perhitungan peramalan penjualan produk LKS dengan metode 
Weighted Moving Averages dengan 3 bulan terbobot : 
Rata-rata bergerak dengan pembobotan dapat digambarkan 
secara matematis sebagai berikut :  
Rata-rata bergerak dengan pembobotan : 
 
